





A. Pendekatan dan Metode Penelitian 
Pada penelitian ini, masalah yang akan dikaji ialah untuk mendeskripsikan 
penerapan metode pembelajaran berbasis pengalaman (experiental learning) 
bidang studi Matematika dan menganalisis hasil pengetahuan, keterampilan, dan 
sikap siswa kelas XI IPA SMA Islam Batu. Oleh karena itu, pendekatan yang 
dilakukan adalah pendekatan studi kasus. Namun dalam penelitian ini studi kasus 
observasi karena dalam teknik pengumpulan datanya lebih mengutamakan dengan 
observasi, sedangkan fokus studinya pada yaitu siswa kelas XI IPA SMA Islam 
Batu. Pemilihan fokus studi tersebut dikarenakan pada saat peneliti melaksanakan 
magang III yang bertempat di SMA Islam Batu dan selama kegiatan magang 
tersebut peneliti menemukan fakta yang menarik untuk dikaji. Selanjutnya, 
metode yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif yaitu metode 
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah 
(Sugiyono, 2010). Penelitian kualitatif didukung data kuantitatifyangbersifat 
deskriptif analitik karena data yang diperoleh tidak dituangkan bukan dalam 
bentuk statistik melainkan dalam kata-kata atau gambar-gambar, lebih 
menekankan proses dari pada hasil, analisi data secara induktif, dan manusia 
sebagai alat atau instrumen. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA Islam Batu kelas XI IPA tahun pelajaran 
2016/ 2017. Waktu penelitian ini pada semester genap tahun pelajaran 2016/ 
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2017, yaitu dimulai pada bulan Februari sampai Maret 2017. Lokasi ini dipilih 
sebagai tempat penelitian karena pengajaran di sekolah tersebut masih 
menggunakan metode pembelajaran yang berpusat pada guru dan diharapkan 
dengan penerapan metode tersebut dapat mengaktifkan siswa dalam pembelajaran 
serta membangun pengetahuan dan keterampilan serta nilai-nilai juga sikap 
melalui pengalamannya. 
 
C. Subyek Penelitian dan Objek Penelitian 
Subyek penelitian adalah subyek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti 
(Arikunto, 2006). Jadi, yang menjadi subyek dari penelitian ini adalah metode 
pembelajaran berbasis pengalaman (experiental learning). Obyek penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMA Islam Batu. Siswa Kelas XI IPA terdiri 
dari 14 siswa dimana banyak siswa perempuan 6 dan laki-laki 8. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Dokumen 
Ada tiga macam sumber untuk memperoleh informasi, yakni tulisan 
(paper), tempat (place), dan kertas atau orang (people atau person). Penelitian 
ini bersumber pada tulisan sehingga menggunakan metode dokumentasi. 
Teknik analisis dokumen atau metode dokumentasi merupakan metode utama 
dalam teknik pengumpulan data kualitatif ini(Firdhan, 2011). Dokumen yang 
diperlukan untuk penelitian ini adalah silabus dan RPP matematika 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan kelas XI IPA yang dijadikan pedoman 
pembelajaran selama penelitian. Selain itu, RPP tersebut menggunakan 
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metode pembelajaran bebasis  pengalaman (experiental learning), yaitu untuk 
mencapai tujuan dari penelitian tersebut. 
2. Observasi 
Observasi atau pengamatan adalah kegiatan pemuatan perhatian terhadap 
sesuatu objek dengan menggunakan seluruh indra (Arikunto, 2006). Pada 
penelitian ini observasi dilakukan untuk mengetahui keterlaksanaan metode 
pembelajaran berbasis pengalaman (experiental learning) dan untuk 
mengetahui keterampilan dan sikap siswa selama pembelajaran berlangsung. 
Obyek dalam observasi tersebut adalah guru/ peneliti dan siswa kelas XI IPA 
SMA Islam Batu. Kegiatan observasi dilakukan pada saat pembelajaran 
berlangsung, peneliti dibantu oleh dua observer yaitu guru bidang studi 
matematika dan teman sejawat. 
3. Tes 
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok (Arikunto, 
2006).  Namun dalam penelitian ini tes hanya digunakan untuk mengukur 
pengetahuan siswa selama mengikuti pembelajaran dengan metode 
experiental leraning.  Tes ini dilakukan dengan pemberian soal uraian 
terbatas berupa LKK, LKS, PR dan Ulangan harian dengan jumlah 3 soal 
mengenai materi limit fungsi dengan obyek penelitiannya, yaitu siswa kelas 






E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih 
baik (Arikunto, 2006). Oleh karena itu sebelum pengumpulan data, peneliti harus 
membuat instrumen penelitian. Instrumen penelitian tersebut sebagai berikut. 
1. Lembar Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Lembar validasi ini dibuat oleh peneliti dan diberikan kepada validator 
untuk memvalidasikan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan 
menggunakan metode pembelajaran berbasis pengalaman (experiental 
learning). Lembar validasi diadaptasi dari Peraturan Menteri Pendidikan dan 
kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 mengenai  Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). 
2. Lembar Observasi  
a. Lembar Observasi Guru dalam Pembelajaran dengan Metode experiental 
learning 
Lembar observasi dalam pembelajaran dengan metode experiental 
learningmengacu pada tahapan atau sintaks dari metode pembelajaran 
berbasis pengalaman (experiental learning). Lembar observasi diisi oleh 
observer, kriteria observer yaitu 2 teman sejawat yang berkompetensi di 




















1. Pengalaman Nyata (concrete experiance) 
a. Melibatkan siswa pada suatu pengalaman realistis tentang 
matematika yang menyediakan gambaran suatu pengalaman 
tentang pengaplikasian  limit fungsi yang ada dalam kehidupan 
sehari-hari. 
b. Mengaitkan materi limit dengan pengalaman siswa terhadap 
materi-materi sebelumnya yang berhubungan dengan limit fungsi. 
c. Membangun pengalaman siswa dengan meperkenalkan kompetensi 
dasar dari materi limit fungsi 
 
2. Pengamatan Reflektif (reflect observation) 
a. Guru menyuruh siswa untuk  membuat konsep tentang limit fungsi 
dan hipotesis tentang limit fungsi dan mengaitkan pengalamannya. 
 
3. Konseptualisasi Abstrak (abstract conceptualization) 
a. Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi 
terhadap konsep yang mereka gunakan. 
 
4. Percobaan Aktif (active experimental)  
a. Guru memberikan tugas untuk menerapkan konsep yang telah 
mereka buat. 
Diadopsi dari 4 tahapan metode experiental learning menurut Kolb (2008). 
b.  Lembar Observasi Keterampilan Siswa 
Lembar observasi keterampilan siswa diisi oleh observer. Kriteria dari 
observer tersebut adalah 2 teman sejawat yang berkompetensi dalam 
pembelajaran. Lembar observasi keterampilan mengacu pada empat 
kemampuan yang harus dimiliki siswa sebagai dasar dari penilain 
keterampilan siswa dalam pembelajaran berbasis pengalaman (experiental 
learning). Menurut experiental learning theory agar proses belajar mengajar 
efektif, seorang siswa harus memilki empat kemampuan (Nasution dalam 
Baharudin dan Esa, 2007). Lembar observasi disusun dengan format sesuai 





Tabel 3. 2Lembar Observasi Keterampilan  Siswa dalam Pembelajaran dengan Metode 
experiental learning 
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Tabel 3. 3KeteranganKeterampilan Siswa 
Sub Variabel Indikator 
Perasaan 
(Feeling) 
Siswa melibatkan diri sepenuhnya dalam pengalaman 
Mengamati 
(watching) 
Siswa mengobservasi dan merefleksikan atau memikirkan 
pengalaman dari berbagai segi 
Berfikir 
(Thinking) 
Siswa menciptakan konsep-konsep yang mengintegrasikan 
observasinya menjadi teori yang sehat 
Berbuat (Doing) Siswa menggunakan teori untuk memecahkan masalah-masalah dan 
mengambil keputuasan 
Diadopsi dari empat kemampuan yang harus dimiliki siswa (Nasution dalam Baharudin dan 
Esa, 2007) 
 
c. Lembar Observasi Sikap Siswa 
Lembar observasi sikap ini diadopsi dari manfaat dari metode experiental 
learning. Berdasarkan hal tersebut, maka berikut adalah beberapa manfaat 
metode pembelajaranberbasis pengalaman (experiential learning) dalam 
membangun dan meningkatkan kerjasama kelompok diantaranya, yaitu 
menumbuhkan rasa saling membutuhkan antara sesama anggota kelompok, 
membantu memecahkan masalah dan berani mengambil keputusan, 
menumbuhkan bakat tersembunyi, dan mampu menumbuhkan rasa empati 
antar sesama anggota kelompok. Sedangkan,  manfaat metode experiential 
learning secara individual, antara lain adalah menumbuhkan rasa percaya diri, 
meningkatkan kemampuan berkomunikasi dan dapat memecahkan masalah, 
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menumbuhkan rasa percaya antar anggota kelompok, menumbuhkan rasa 
tanggung jawab, dan menumbuhkan kemauan untuk memberi dan menerima 
bantuan (Kolb, 1984). Lembar observasi diisi oleh observer, kriteria observer 
yaitu 2 teman sejawat yang berkompetensi di bidang pembelajaran. Lembar 
observasi sikap disusun dengan format sesuai Tabel 3.4. 

















































      
Diadopsi dari manfaat pembelajaran experiential learning (Kolb,1984) 
 
Skor untuk masing-masing sikap diatas dapat berupa angka. Akan tetapi, pada 
tahap akhir skor tersebut dirata-ratakan dan dikonversikan ke dalam bentuk  
kualitatif. Skala penilaian dibuat dengan rentang 1 sampai dengan 5. 
Penafsiran angka-angka tersebut adalah sebagai berikut: 1 = sangat kurang, 
2= kurang, 3 = cukup, 4 = baik, dan 5 = amat baik. 
3. Lembar Validasi Soal Tes  
Lembar validasi ini  adalah lembar yang dibuat peneliti dan diberikan 
kepada validator untuk memvalidasikan soal tes. Validasi dalam penelitian ini 
dilakukan oleh dosen sebagai validator. 
4. Lembar Tes 
Tes ini berbentuk soal uraian singkat untuk mengukur kemampuan 





Tabel 3. 5 Kisi-Kisi Soal Ulangan Harian 
Kompetensi 
Dasar 







6. 1 Menjelaskan 
secara intuitif arti 
limit fungsi di 
suatu titik dan di 
takhingga dan 
menggunakan 
sifat limit fungsi 
untuk menghitung 
bentuk taktentu 





suatu titik dan 
tak hingga 
Menghitung limit 
fungsi tak hingga. 

















di suatu titik 
Menghitung bentuk 
tak tentu dari fungsi 
trigonometri 
menggunakan sifat-
sifat limit fungsi. 
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F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Penerapan Metode Experiental Learning 
Analisis ini dilakukan untuk menjawab rumusan masalah yang pertama, 
yaitu bagaimana penerapan metode pembelajaran berbasis pengalaman 
(experiental learning). Maka yang akan dinilai adalah kualitas 
pengajaranguru dalam pembelajaran matematika dan kesesuaian langkah 
pembelajaran dengan metode pembelajaran berbasis pengalaman (experiental 
learning). Analisis data penilaian menggunakan analisis deskriptif yang 
diambil dari pengisian lembar observasi guru dalam pembelajaran dengan 
metode experiental learning. Selanjutnya, untuk mengetahui bagaimana 
penerapan metode experiental learning, yaitu dengan cara menghitung 
persentase dari hasil observasi tersebut. Nilai dari perhitungan yang diperoleh 
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kemudian dikonversi menjadi data kualitatif berupa tingkat kualitas 
penerapan metode experiental learning, seperti pada Tabel 3.6.  
 
Tabel 3. 6 Kriteria konversi data kualitatif  
Persentase Ketuntasan Kriteria 
̅ݔ > 80% Sangat Baik (A) 60% < ̅ݔ ≤ 80% Baik (B) 40% < ̅ݔ ≤ 60% Cukup (C) 20% < ̅ݔ ≤ 40% Kurang (D) 
̅ݔ ≤ 20% Sangat Kurang (E) 
 
2. Analisis Pengetahuan 
Analisis pengetahuan bertujuan untuk menjawab rumusan masalah yang 
kedua dalam penelitian ini, yaitu bagaimana pengetahuan, keterampilan, dan 
sikap siswa kelas XI IPA SMA Islam Batu melalui pembelajaran berbasis 
pengalaman (experiental learning). Pencapaian minimal untuk kompetensi 
pengetahuan berdasarkan KKM sekolah adalah 75. Penilaian kompetensi 
pengetahuan berdasarkan instrumen soal tes uraian terbatas.  
3. Analisis Keterampilan Siswa 
Analisis data keterampilan siswa diperoleh dari lembar observasi  
keterampilan siswa yang diisi oleh peneliti dibantu oleh guru bidang studi 
matematika dan teman sejawat yang bertindak sebagai pengamat selama 
proses pembelajaran berlangsung. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui 
aktivitas siswa dengan menggunakan metode pembelajaran berbasis 
pengalaman (experiental learning) sesuai dengan rumusan masalah yang 
kedua dalam penelitian ini. Selanjutnya, untuk mengetahui keterampilan 
siswa, yaitu dengan cara  menghitung persentase keterampilan siswa. Nilai 
dari perhitungan yang diperoleh kemudian dikonversi menjadi data kualitatif 
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berupa tingkat kualitas dari keterampilan siswa dengan metode pembelajaran 
experiental learning, seperti pada Tabel 3.7. 
 
Tabel 3. 7 Kriteria konversi data kualitatif  
Persentase Ketuntasan Kriteria 
݌ > 80% Sangat Baik (A) 60% < ݌ ≤ 80% Baik (B) 40% < ݌ ≤ 60% Cukup (C) 20% < ݌ ≤ 40% Kurang (D) 
݌ ≤ 20% Sangat Kurang (E) 
 
4. Analisis Sikap Siswa 
Instrumen yang digunakan untuk menganalisis keefektifan berdasarkan 
kompetensi sikap adalah lembar penilaian diri. Analisis ini bertujuan untuk 
menjawab rumusan masalah yang kedua dalam penelitian ini, yaitu 
bagaimana pengetahuan, keterampilan, dan sikap siswa kelas XI IPA SMA 
Islam Batu melalui pembelajaran berbasis pengalaman (experiental learning). 
Hasil dari penilian diri siswa kemudian dilakukan dengan cara menghitungan 
persentase sikap siswa. Nilai dari perhitungan yang diperoleh kemudian 
dikonversi menjadi data kualitatif berupa tingkat kualitas sikap siswa dengan 
metode experiental learning, seperti pada Tabel 3.8. 
 
Tabel 3. 8 Kriteria konversi data kualitatif  
Persentase Ketuntasan Kriteria 
ܲ > 80% Sangat Baik (A) 60% < ܲ ≤ 80% Baik (B) 40% < ܲ ≤ 60% Cukup (C) 20% < ܲ ≤ 40% Kurang (D) 
ܲ ≤ 20% Sangat Kurang (E) 
 
 
